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ABSTRAK

Jagung putih lokal Timor merupakan salah satu varietas lokal jagung yang terdapat di daerah Timor, Nusa
Tenggara Timur (NTT). Varietas ini memiliki keunggulan di mana ketahanannya terhadap serangan hama lebih
tinggi dari varietas hibrida lainnya. Meskipun demikian, laju pertumbuhan dan perkembangannya masih
tergolong rendah sehingga mempengaruhi optimalisasi produktivitasnya. Terkait hal tersebut, telah banyak studi
yang menunjukkan adanya dampak positif pengasapan dalam menginisiasi proses germinatif. Asap hasil
pembakaran bahan-bahan tumbuhan ini mengandung senyawa-senyawa faktor tumbuh (growth factors) yang
mempengaruhi mekanisme molekuler biokimiawi yang terlibat dalam berbagai jalur germinasi, pertumbuhan dan
perkembangan. Pada penelitian ini, pengasapan yang berasal dari pembakaran kayu kesambi (Schleichera
oleosa) digunakan untuk memacu germinasi dan pertumbuhan jagung putih lokal Timor. Adapun perlakuan yang
digunakan adalah: P1= kontrol (tanpa pengasapan), P2 (pengasapan selama 30 menit), P3 (60 menit), P4 (90
menit) dan P5 (120 menit) dengan 5 ulangan untuk masing-masing perlakuan. Setiap ulangan berisi 10 benih
Jjagung yang dikecambahkan. Parameter yang dikaji adalah persentase germinasi (GT), rerata waktu
berkecambah (MGT) dan tinggi kecambah (TK). Analisis statistik menggunakan metode ANOVA (taraf 5%) dan
apabila berbeda nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil analisis menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata
terhadap TK dengan perlakuan P4 memberikan hasil terbaik, namun tidak berpengaruh nyata terhadap parameter
GT dan MGT. Dengan demikian, aplikasi pengasapan berbasis kayu kesambi dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan laju pertumbuhan jagung putih lokal Timor dengan durasi pengasapan yang
direkomendasikan adalah selama 90 menit. Diharapkan agar laju pertumbuhan yang telah ditingkatkan ini akan
juga mempengaruhi laju perkembangan sehingga dapat mengoptimalkan produktivitasnya.

Kata kunci : lama pengasapan, kayu kesambi, perkecambahan, pertumbuhan, jagung putih lokal timor

PENDAHULUAN

Jagung putih lokal Timor merujuk pada jagung putih (maize) yang tumbuh di wilayah daratan
Timor. Wilayah Timor sendiri merupakan sebuah pulau yang terletak di Asia Tenggara, terbagi antara
negara-negara Timor Leste (Timor-Leste) dan Indonesia, dengan dua wilayah Indonesia, yaitu Timor
Barat (Nusa Tenggara Timur) dan Timor Timur (Timor Leste) (Afif, 2021). Varietas lokal jagung putih
yang tumbuh di pulau ini memiliki keunggulan dimana ketahanannya terhadap serangan hama lebih
tinggi dari varietas hibrida lainnya (Menge & Seran, 2017). Selain itu, juga terlihat lebih toleran terhadap
cekaman kekeringan dan memiliki kandungan gizi yang lebih tinggi (Murningsih et al., 2015; Suryawati
et al., 2017). Sistem pembudidayaan jagung putih lokal Timor umumya dilakukan secara subsisten, di
mana produktivitas pembudidayaannya lebih difokuskan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya
sendiri (Kotta et al., 2022). Dengan demikian, pembudidayaan hanya dilakukan dalam skala yang kecil
dengan menggunakan metode konvensional atau tradisional (Sari, 2023). Hal ini juga didukung dengan

karakteristik fenotipik jagung tersebut yang memiliki laju pertumbuhan dan perkembangannya yang
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tergolong masih rendah sehingga mempengaruhi optimalisasi produktivitasnya tersebut apabila ingin
dikembangkan dalam skala yang lebih luas (Menge & Seran, 2017).

Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan adalah melalui pengaplikasian dengan pengasapan, baik secara langsung
maupun tidak langsung (Vertygo et al., 2022). Secara langsung dapat dilakukan melalui pembakaran
material tumbuhan (seperti organ batang, daun dan akar) sambil didedahkan kepada benih yang ingin
dibudidayakan dengan periode waktu tertentu (Kepczynski, 2018). Untuk pengasapan secara tidak
langsung, wujud asap dapat diubah menjadi cair (asap cair atau liguid smoke) melalui teknik pirolisis
yang diikuti dengan proses destilasi secara bertingkat (Nurfadillah et al., 2022). Selain itu, dapat pula
dilakukan dengan melarutkan abu hasil pembakaran material tumbuhan ke dalam air dengan
perbandingan tertentu (“air asap’ atau smoke water) (Elsadek & Yousef, 2019).

Pada tingkat molekular, telah berhasil pula diisolasi senyawa yang memperlihatkan aktivitas
sebagai faktor tumbuh (growth factor) dari hasil pembakaran bahan material tumbuhan (Kulkarni et al.,
2011). Faktor tumbuh eksternal ini di antaranya adalah senyawa-senyawa seperti cyanohydrin (Flematti
et al., 2013) dan terutama senyawa karrikin (Chiwocha et al., 2009). Senyawa-senyawa ini
mempengaruhi mekanisme molekuler biokimiawi yang terlibat dalam berbagai jalur germinasi,
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan berbiji (Spermatophyta) (Flematti et al., 2013). Tumbuhan
hasil pembakaran umumnya berasal dari jenis pepohonan dengan kandungan selulosa dan hemiselulosa
yang tinggi untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal dalam penginduksian germinasi dan
pertumbuhan vegetatifnya (Swari et al., 2021).

Dalam penelitian ini, benih jagung putih lokal Timor didedahkan dengan pengasapan secara
langsung dengan periode waktu yang berbeda untuk dilihat respon germinasi dan pertumbuhannya.
Kajian yang memfokuskan pada pengaruhnya terhadap performans vegetatif (termasuk germinasi)
tumbuhan seperti ini masih cukup minim dilakukan. Selama ini, pemanfaatan pengasapan dilakukan
dalam pengawetan benih untuk memperpanjang umur simpan (Nino et al., 2020). Selain itu, juga dalam
pengawetan dan pengolahan pangan misalnya daging sapi dan ikan asap (Saubaki, 2013; Supit et al.,
2013). Pada kajian ini, pengasapan yang digunakan berasal dari hasil pembakaran material tumbuhan
Kesambi (Schleichera oleosa). Kesambi merupakan salah satu jenis tumbuhan yang umum digunakan
oleh masyarakat lokal sebagai sumber bahan bakar energi (Koeslulat, 2016). Diharapkan agar hasil
kajian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap aspek pembudidayaan tanaman khususnya
tanaman pakan di Nusa Tenggara Timur (NTT).

METODE PENELITIAN

Seleksi Benih

Benih jagung yang digunakan sebagai objek kajian dalam penelitian ini merupakan varitas jagung putih
lokal Timor yang diambil dari kabupaten Kupang, NTT. Sebelum diberikan perlakuan, benih diseleksi
menggunakan metode apung, dimana benih ditenggelamkan ke dalam air dengan rasio jagung:air adalah

1:3. Benih yang tenggelam merupakan benih viabel yang akan digunakan dalam penelitian (Daneshvar
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et al., 2017). Benih kemudian dikeringkan dan ditimbang bobotnya yang seragam. Sebelum
dikecambahkan, terhadap benih dilakukan pula sterilisasi permukaan dengan menggunakan larutan
Natrium Hipoklorit 10% selama 2 menit. Tujuannya adalah untuk mendesinfeksi kontaminan
mikroorganisme pada permukaan benih yang dapat mempengaruhi perkecambahannya kemudian
(Davoudpour et al., 2020).

Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor perlakuan berupa lama
waktu pendedahan benih jagung dengan pengasapan hasil pembakaran material tumbuhan berbasis
Kesambi (Schleichera oleosa). Secara lebih terperinci, jenis perlakuan adalah sebagai berikut:

P; = benih tanpa pengasapan berbasis Kesambi (kontrol).

P, = benih dengan pengasapan berbasis Kesambi selama 30 menit.

P; = benih dengan pengasapan berbasis Kesambi selama 60 menit.

P4 = benih dengan pengasapan berbasis Kesambi selama 90 menit.

Ps = benih dengan pengasapan berbasis Kesambi selama 120 menit.

Durasi atau lama pengasapan yang digunakan dilakukan menurut (Dixon et al., 1995). Pengasapan
dilakukan dengan membakar berbagai material Kesambi (terutama kayunya) yang kemudian kayu hasil
pembakaram yang telah mengeluarkan asap dialirkan ke dalam botol kaca yang telah berisi benih
jagung. Benih jagung yang telah terdedah dengan asap sesuai lama waktu perlakuan kemudian
dikecambahkan di atas baki bedah. Masing-masing perlakuan menggunakan 4 baki (sebagai ulangan)
dan setiap baki dikecambahkan dengan 10 benih sehingga tiap perlakuan akan membutuhkan benih
sebanyak 40 benih. Dengan demikian, untuk seluruh rancangan percobaan ini, total benih jagung yang

digunakan adalah sebanyak 200 buah.

Parameter yang Diamati
Benih dikecambahkan selama 2 minggu (14 hari) di dalam inkubator pada suhu ruangan £27°C yang
kemudian diamati parameter-parameter sebagai berikut: (Al-Ansari & Ksiksi, 2016; Al-Mudaris, 1998):

1. Presentase germinasi akhir/GT (%)

Total biji vang berkecambah pada akhir pengamatan
T Ji yang P peng x100%

Total Biji mula — mula
2. Rerata Waktu Berkecambah/MGT (hari)

X fx
xf

di mana fx = Jumlah biji berkecambah pada hari ke-x

MGT =

3. Tinggi kecambah/TK (cm), yang diukur dari pangkal batang hingga ujung tunas atau daun.
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Analisis Data

Parameter-parameter yang diamati tersebut kemudian diuji secara statistik dengan menggunakan analisis
ANOVA (A4nalysis of variances) dengan taraf signifikansi 0,05. Bila terdapat parameter dengan hasil
analisis berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan (Gomez & Gomez, 2010).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, benih jagung putih lokal Timor dikecambahkan pada suhu ruangan (£27°C) selama
2 minggu (14 hari). Parameter-parameter yang diobservasi antara lain persentase germinasi (GT), laju
perkecambahan harian (MGT) dan tinggi kecambah (TK), seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1.
berikut.

Tabel 1. Parameter Germinasi dan Pertumbuhan Benih Jagung Lokal Timor

Parameter Perlakuan (£SD)
P, P, P; Py Ps
GT (%) 100+0 95+10 95+5,77 100+0 100+0
MGT (hari) 4+0 4,044+0,18 4,208+0,25 4,1£0,12 40
Tinggi kecambah 4,1625+2,45% 7,02+2,88" 3,3+2,40° 7,645+£2,56°  5,60542,00%
(cm)

Keterangan: *Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang sangat nyata (P<0,05); P,
= benih tanpa pengasapan berbasis Kesambi (kontrol); P, = benih dengan pengasapan berbasis Kesambi selama
30 menit; P3 = benih dengan pengasapan berbasis Kesambi selama 60 menit; P4 = benih dengan pengasapan
berbasis Kesambi selama 90 menit; Ps = benih dengan pengasapan berbasis Kesambi selama 120 menit.

Berdasarkan Tabel 1. di atas, terlihat bahwa terhadap parameter GT, perlakuan pengaruh pengasapan
berbasis kayu Kesambi dengan lama waktu yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05), di mana
nilai GT berada di atas 95% untuk semua jenis perlakuan yang diberikan. Hasil yang sama juga terlihat
pada parameter MGT di mana rata-rata waktu yang dibutuhkan bagi benih jagung untuk berkecambah
setelah diberikan perlakuan (P»-Ps) adalah 4 hari yang tidak berbeda nyata (P>0,05) bila dibandingkan
degan perlakuan kontrol (P1). Akan tetapi, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh parameter TK di mana
hasil terbaik ditunjukkan oleh perlakuan P4 di mana benih jagung diberikan pengasapan selama 90
menit.

Pengamatan terhadap persentase germinasi (GT) suatu benih tumbuhan bertujuan untuk mengukur
tingkat keberhasilan proses perkecambahan dan pertumbuhan awal tanaman dari biji (Wolny et al.,
2018). Data persentase germinasi membantu mengevaluasi kualitas biji, keefektifan teknik penanaman,
serta faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan perkecambahan, seperti suhu,
kelembaban, dan cahaya (Hasanah et al., 2021). Germinasi atau perkecambahan suatu benih
dikarakterisasi oleh munculnya radikula dengan panjang minimal 2 mm (Nabizadeh et al., 2012).
Radikula merupakan calon akar atau akar lembaga yang kelak akan menjadi akar dewasa (radix)
(Ulimaz et al., 2022). Secara fisiologis, perkecambahan atau germinasi ini akan melibatkan serangkaian
aktivitas biokimiawi yang bermuara pada pengaktivan enzim-enzim yang akan mengkatalisis reaksi
hidrolisis zat nutrien yang tersimpan dalam kotiledon benih (Vertygo, 2021). Hidrolisis nutrien
(terutama karbohidrat) selanjutnya akan memasuki tahapan respirasi seluler yang menghasilkan energi
dalam bentuk ATP yang akan digunakan bagi pembelahan mitosis (Agustina et al., 2021). Aktivitas
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pembelahan ini menghasilkan sel-sel dengan komposisi genetik yang sama (identik) yang mendukung
tercapainya proses pertumbuhan dan perkembangan yang lebih optimal (Jeramat et al., 2023).
Berdasarkan perlakuan pengasapan yang diberikan, perlakuan P4 dan Ps memberikan hasil germinasi
tertinggi (100%) yang ternyata sama dengan perlakuan kontrol (Pi). Akan tetapi, analisis statistik
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) pada semua perlakuan. Salah satu faktor yang
dapat menyebabkan hal ini adalah karena benih ditempatkan pada kondisi lingkungan yang secara
menyeluruh sangat kondusif sehingga mendukung proses fisiologis perkecambahannya (Basuki et al.,
2022). Selama kegiatan observasi, benih disiram sebanyak dua kali sehari dan dikecambahkan dalam
oven inkubator pada kondisi tertutup (gelap). Faktor kelembaban dan cahaya seperti ini mendukung
kondisi yang ideal yang menginduksi terjadinya germinasi (Atabaki et al., 2023). Hasil ini juga lebih
tinggi bila dibandingkan dengan Mahendra Singh et al. (2022) yang menggunakan pengasapan secara
langsung hasil pembakaran daun jagung dan daun legum untuk menginisiasi perkecambahan jagung
dengan persentase germinasi secara berturut-turut adalah 84,89% dan 75,28%. Swari et al. (2021)
mengemukakan bahwa pengasapan (dalam bentuk asap cair) yang berasal dari pembakaran pepohonan
tampak memberikan hasil parameter perkecambahan yang lebih baik bila dibandingkan dengan hasil
pembakaran rerumputan dan perdu.

Rerata Waktu Berkecambah (MGT) merupakan salah satu parameter penting dalam kajian
perkecambahan biji, yang menunjukkan waktu rata-rata yang dibutuhkan oleh satu batch biji untuk
berkecambah dalam kondisi terkontrol (Ranal & Santana, 2006). Metrik ini memberikan wawasan
tentang kecepatan dan keseragaman perkecambahan dalam satu lot biji. MGT yang lebih pendek
menunjukkan perkecambahan yang lebih cepat dan seragam, yang dapat diinginkan dalam konteks
pertanian dan hortikultura (Ranal et al., 2009). Peneliti dan petani menggunakan MGT untuk menilai
kualitas dan kinerja biji, mengoptimalkan jadwal penanaman, dan membuat keputusan yang terinformasi
tentang pemilihan biji dan praktik budidaya. Parameter ini penting dalam memahami waktu peristiwa
perkecambahan dan memastikan keberhasilan kultivasi tanaman tersebut (Matthews & Hosseini, 2006).
Data pada Tabel 1. di atas memperlihatkan bahwa pengukuran parameter MGT juga tidak berbeda nyata
berdasarkan hasil analiss statistik yang dilakukan. Pada semua perlakuan yang diberikan (P;-Ps), benih
jagung putih lokal Timor membutuhkan waktu +4 hari untuk berkecambah. Hal ini sesuai dengan Meng
et al. (2022), bahwa pada suhu normal (25°C), jagung (maize) akan membutuhkan waktu selama 4 hari
untuk berkecambah atau bergerminasi. Penjelasan terkait hasil ini juga sama dengan pembahasan
parameter persentase germinasi sebelumnya, bahwa perkecambahan benih dilakukan di bawah kondisi
yang optimum dengan faktor kelembaban dan cahaya yang terjaga. Kelembaban ini dihasilkan dari
penyiraman benih yang dilakukan sehari dua kali yang kemudian dikecambahkan dalam kondisi tertutup
sehingga mampu menciptakan kondisi kelembaban yang kondusif bagi germinasi benih jagung.
Kelembaban ini akan mempertahankan volume air yang cukup untuk meresap menembus kulit biji dan
mengaktifkan enzim-enzim, terutama amilase yang berperan mengkatalisis reaksi pemecahan amilum

(pati) menjadi monomernya berupa glukosa (Hikmah et al.,, 2022). Untuk faktor cahaya, karena
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dikecambahkan dalam kondisi tertutup (gelap) maka akan semakin mempercepat proses terjadinya
germinasi. Hal ini karena pigmen fitokrom yang akan menghentikan fotomorfogenesis
(skotomorfogenesis) di bawah kondisi gelap sehingga memungkinkan energi (ATP) yang diproduksi
dapat dialokasikan sepenuhnya untuk proses germinasi (Wang et al., 2022). Penulis berpendapat bahwa
apabila kajian dilakukan pada kondisi cekaman (stress) maka pengaruh pengasapan akan berdampak
lebih signifikan. Terhadap tanaman gandum, Hayat et al. (2022) menunjukkan bahwa stres garam pada
konsentrasi 150 dan 200 mM secara signifikan mengurangi tingkat perkecambahan biji, panjang
akar/tunas, dan berat segar bibit gandum. Akan tetapi, suplementasi pengasapan (dalam bentuk cairan
terlarut) pada konsentrasi 2000 ppm cukup untuk mengembalikan tingkat perkecambahan ke kondisi
semula selama berada di bawah kondisi stres tersebut. Selain itu, pengasapan juga meningkatkan
panjang akar/tunas dan biomassa bibit di bawah kondisi stres garam 150 dan 200 mM, sehingga dapat
dijadikan sebagai produk yang mampu mengurangi dampak akibat stres abiotik pada tanaman.
Meskipun perlakuan memberikan hasil yang tidak berbeda nyata untuk parameter-parameter
perkecambahan (GT dan MGT), namun terhadap parameter tinggi kecambah (TK), perlakuan
pengasapan berbasis Kesambi dengan durasi pengasapan yang berbeda memberikan dampak yang
signifikan, di mana pengasapan selama 90 menit (P4) memberikan hasil yang terbaik dengan tinggi
kecambah setelah 2 minggu adalah £7,645 cm. Hasil ini tampak serupa dengan kajian yang dilakukan
oleh Basaran et al. (2019), yang memperlihatkan bahwa penggunaan air asap (smoke water) berdampak
negatif pada perkecambahan, namun berdampak positif terhadap pertumbuhan akar/pucuk kacang
Lathyrus sativus, termasuk biomassa, serta kandungan Kalium (K) dan kandungan proteinnya. Pada
penelitian terdahulu, Vertygo et al. (2022) juga menemukan hasil yang serupa di mana pengasapan
berbasis Kesambi dalam bentuk asap cair (liquid smoke) tidak berpengaruh nyata pada parameter-
parameter germinasi namun terlihat berpengaruh signifikan terhadap parameter pertumbuhan yaitu
jumlah helaian daun/kecambabh.

Senyawa utama yang berhasil diisolasi dari asap pembakaran material tumbuhan adalah karrikin, yang
terdiri dari hanya C, H, dan O, dan mengandung dua struktur cincin, salah satunya adalah piran dan yang
lainnya adalah lakton yang terdiri dari cincin lima anggota yang dikenal sebagai butenolide (Flematti et
al., 2015). Karrikin yang disintesis secara eksogenous ini selanjutnya akan bertindak sebagai ligan yang
apabila berikatan dengan reseptornya pada tumbuhan, maka akan menginduksi serangkaian proses
pensinyalan sel yang mengaktifkan respon fisiologis vegetatif (Waters & Nelson, 2023). Reseptor sel
untuk senyawa faktor tumbuh ini yang diketahui adalah KAI2 (Karrikin-Insensitive 2) dan D14
(DWARF14) (Li et al., 2020). Selama proses ini berlangsung, teramati bahwa proses pensinyalan
karrikin membutuhkan protein regulator, F-box MORE AXILLARY GROWTH2 (MAX2). Famili protein
F-box memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta dalam respons
terhadap stres biotik dan abiotik (Singh et al., 2022). Pada jagung sendiri, sebanyak 359 gen F-box telah
berhasil diidentifikasi dan dikelompokkan menjadi 15 subkelompok secara filogenetik (Jia et al., 2013).

Selain karrikin, senyawa lain dengan sifat sebagai faktor tumbuh yang diisolasi dari asap pembakaran
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tumbuhan adalah glyceronitrile, yang termasuk golongan senyawa cyanohydrin (Flematti et al., 2013).
Dalam kondisi ketersediaan air (misalnya saat hujan ataupun selama irigasi), glyceronitrile akan
didegradasi di dalam air secara perlahan yang melepaskan sianida. Sianida inilah yang teramati berperan
sebagai faktor tumbuh (Flematti et al., 2011).

Pada Tabel 1. di atas juga terlihat bahwa semakin lama benih diberikan pengasapan secara langsung
(perlakuan Ps), parameter tinggi kecambahnya mengalami sedikit penurunan. Hal ini dapat disebabkan
oleh terbentuknya senyawa inhibitor yang dihasilkan dari hasil pembakaran material tumbuhan.
Semakin lama pembakaran dilakukan, maka akan semakin memperbesar konsentrasi senyawa inhibitor
ini hingga pada level yang bersifat menghambat (inhibitory). Papenfus et al. (2015) menemukan bahwa
salah satu senyawa yang terbentuk dari hasil pembakaran tumbuhan adalah senyawa
trimethylbutenolide, yang kerjanya antagonis dengan senyawa karrikin.

Meskipun demikian, hasil kajian di atas menunjukkan bahwa aplikasi pengasapan berbasis kayu
kesambi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan laju pertumbuhan jagung
putih lokal Timor dengan durasi pengasapan yang direkomendasikan adalah selama 90 menit.
Diharapkan agar laju pertumbuhan yang telah ditingkatkan ini akan juga mempengaruhi laju
perkembangan sehingga dapat mengoptimalkan produktivitasnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dibahas di atas, dapat disimpulkan bahwa lama pengasapan berbasis
Kesambi tidak berpengaruh nyata terhadap parameter perkecambahan yaitu persentase germinasi dan
rerata waktu berkecambah, namun berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan yaitu tinggi
kecambah dengan pengasapan selama 90 menit memberikan hasil terbaik. Dengan demikian, aplikasi
pengasapan berbasis kayu kesambi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan laju
pertumbuhan jagung putih lokal Timor dengan durasi pengasapan yang direkomendasikan adalah selama
90 menit. Diharapkan agar laju pertumbuhan yang telah ditingkatkan ini akan juga mempengaruhi laju
perkembangan sehingga dapat mengoptimalkan produktivitasnya.
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